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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, penulis mendapat

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan wawancara, dapat terlihat
bahwa pelanggaran yang terjadi terhadap hak eksklusif pencipta sangat
masif didukung oleh kenyataan bahwa sebagian besar mengalami
penyalahgunaan lebih dari 1 (satu) kali. Oleh karena itu, berdasarkan
keadaan ini, dapat diketahui bahwa penegakan hukum atas pelanggaran
hak eksklusif fotografer untuk kepentingan komersial belum optimal. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kurangnya
pemahaman masyarakat terkait Undang-Undang Hak Cipta, rendahnya
kesadaran hukum masyarakat, dan lemahnya aturan pengamanan untuk
melindungi karya fotografi potret yang diunggah di media digital. Selain
itu juga, minimnya arahan dan dukungan dari lingkungan terdekatnya
ketika fotografer mengalami penyalahgunaan menyebabkan fotografer
menjadi tidak berdaya. Beberapa faktor tersebut muncul disebabkan
karena kurangnya edukasi dan sosialisasi dari pemerintah untuk
masyarakat luas. Terlebih lagi, saat ini nampaknya publik masih lebih
menyoroti objek hak cipta lainnya sehingga banyak pihak belum
mengetahui bahwa fotografi juga merupakan objek hak cipta yang
dilindungi sebagaimana diatur dalam Pasal 40 ayat (1) huruf K Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

2. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan wawancara, ketika
mengalami penyalahgunaan, sebagian besar fotografer belum menempuh
langkah yang benar dan sesuai dengan yang telah diatur baik dalam Pasal
55 ayat (1) maupun Pasal 95 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta. Keadaan ini menunjukkan bahwa ternyata yang
menjadi salah satu penyebab adanya problematika dalam penegakan

hukum atas pelanggaran hak eksklusif pencipta adalah tindakan fotografer
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itu sendiri ketika mengalami pelanggaran, sehingga hal ini bukanlah murni
kesalahan pemerintah. Dengan tidak adanya delik aduan dari fotografer
selaku pencipta menyebabkan pemerintah tidak dapat menindaklanjuti
kasus pelanggaran dan menyebabkan pula pelanggaran yang semakin
masif.

3. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan wawancara menunjukkan
bahwa sebagian besar fotografer selaku pencipta belum menempuh
langkah yang benar dan sesuai dengan yang diatur dalam Undang-Undang
Hak Cipta ketika mengalami pelanggaran, maka menurut penulis perlu
dilakukan pembentukan Lembaga Manajemen Kolektif yang khusus untuk
bidang fotografi. Meskipun dalam hal ini fotografer memang dapat
mengelola sendiri hasil penggunaan ciptaan, namun karena saat ini karya
fotografi potret berfungsi sebagai penunjang pemasaran dalam media
digital dan arus penyebarannya sangat cepat dan sulit dibatasi, sehingga
Lembaga Manajemen Kolektif dapat berperan untuk membantu mengelola
hak ekonomi fotografer sebagaimana diatur dalam Pasal 1 angka 22
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Saat ini baru
ada 11 (sebelas) Lembaga Manajemen Kolektif di Indonesia yang berfokus
untuk mengelola masik atau lagu dan belum ada yang berfokus pada
bidang fotografi. Keadaan ini menunjukkan adanya ketimpangan, dimana
hanya terfokus pada beberapa bidang objek hak cipta, sedangkan objek hak

cipta lainnya terutama fotografi terkesan menjadi terabaikan.

5.2. Saran
1. Untuk menekan problematika penegakkan hukum atas pelanggaran hak
eksklusif pencipta dan untuk menekan intensitas penyalahgunaan karya
fotografi potret untuk kepentingan komersial, seharusnya pemerintah
melalui menteri terkait dapat memberikan edukasi dan sosialisasi secara
berkesinambungan kepada masyarakat luas terkait pentingnya hak cipta.
Pemerintah atau menteri terkait sebaiknya memberikan edukasi dan
sosialisasi melalui seminar ataupun workshop secara online agar dapat
mudah menjangkau masyarakat luas di seluruh penjuru Indonesia. Namun

apabila cara tersebut tidak memungkinkan, pemerintah melalui menteri
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terkait dapat membuat konten edukasi dan sosialisasi yang menarik yang
disebarkan melalui media digital yang paling populer saat ini, seperti
Instagram, Tiktok, dan Twitter. Edukasi dan sosialisasi yang diberikan
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran hukum
masyarakat sehingga akan lebih banyak yang mengetahui bahwa karya
fotografi merupakan objek yang dilindungi oleh Undang-Undang Hak
Cipta. Selain itu pemerintah melalui menteri terkait bersama dengan
Kementerian Kominfo dan pihak terkait lainnya sebaiknya dapat lebih
meningkatkan aturan pengamanan, kontrol, dan pengawasan terhadap
seluruh kebijakan beserta penyebarluasan konten yang terdapat di media
digital. Hal tersebut dilakukan guna mencegah terjadinya penyalahgunaan
karya fotografi, sebab pemerintah memiliki kewenangan sebagaimana
telah diatur dalam Pasal 54 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta. Untuk membantu merealisasikan kewenangan
pemerintah, memonitor penggunaan karya pada media digital merupakan
hal yang perlu dilakukan secara rutin oleh fotografer selaku pencipta
dewasa ini. Hal tersebut dilakukan semata-mata untuk berjaga-jaga apabila
menemukan penggunaan yang tidak sah dan dilarang sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Hak Cipta, dapat ditangani dan ditindak dengan
cepat.

. Untuk menekan intensitas penyalahgunaan karya fotografi potret untuk
kepentingan komerisal, inisiatif dan kesadaran fotografer selaku pencipta
untuk mempertahankan hak eksklusif perlu ditingkatkan. Dalam hal ini,
ketika mengalami pelanggaran, fotografer selaku pencipta seharusnya
menempuh jalur hukum agar pelanggar mendapatkan sanksi yang
menimbulkan efek jera. Kemudian, perlu diberikannya dukungan secara
nyata dari pihak-pihak yang berkaitan erat dengan bidang fotografi
sehingga fotografer selaku pencipta terdorong untuk menempuh jalur
hukum ketika mengalami pelanggaran. Oleh karena itu, dengan adanya
inisiatif dan kesadaran fotografer serta dukungan secara nyata dari pihak-
pihak yang berkaitan, diharapkan fotografer selaku pencipta dapat selalu

mempertahankan hak eksklusif yang dimilikinya dengan menempuh
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langkah yang sesuai dengan yang telah diatur dalam Undang-Undang Hak
Cipta ketika mengalami pelanggaran.

. Pemerintah melalui menteri terkait sebaiknya dapat segera mendukung
serta memfasilitasi pembentukan Lembaga Manajemen Kolektif untuk
ciptaan dalam bidang karya fotografi. Hal tersebut disebabkan karena saat
ini karya fotografi potret berfungsi sebagai penunjang pemasaran dalam
dunia digital, sehingga penyebarannya akan cepat, sulit dibatasi, dan
menguntungkan bagi pihak yang menggunakannya. Oleh karena itu,
dengan dibentuknya Lembaga Manajemen Kolektif khusus bidang
fotografi yang bertugas untuk menarik imbalan yang wajar dari pengguna
yang memanfaatkan hak cipta dalam bentuk layanan publik yang bersifat
komersial sebagaimana diatur dalam Pasal 87 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta diharapkan dapat menekan

penyalahgunaan karya fotografi potret untuk kepentingan komersial.
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